BAB YV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan data skala Ketergantungan Media Sosial dengan
skala Relasi Interpersonal saat berpacaran pada mahasiswa dilakukan
pengujian terhadap hipotesis penelitian menggunakan teknik analisis
korelast = Product Moment untuk mengetahui hubungan antara
ketergantungan - media sosial dengan relasi interpersonal saat
berpacaranpada mahasiswa. Namun sebelum melakukan uji hipotesis

uji normalitas dan uji linieritas akan dilakukan terlebih dahulu.

1. Uji Asumsi

Uji asumsi meliputi uji normalitas dan uji linieritas. Uji
normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya
distribusi data kedua variabel, serta untuk menguji apakah data
yang diperoleh representatif terhadap populasi penelitian. Uji
linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan yang

linier antara kedua variabel.
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data
yang diperoleh dari penelitian berasal dari populasi yang
normal. Pengujian normalitas menggunakan Kolmogrov-
Smirnov. Distribusi data dikatakan normal apabila signifikansi
lebih besar dari 0,05. Berdasarkan uji normalitas yang

dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut :

1. Relasi Interpersonal saat berpacaran

Pengujian normalitas dilakukan dengan
menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov. Uji normalitas
diperoleh nilai K-S-Z sebesar 1,012 dengan p > 0,05.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa skor

relasi interpersonal saat berpacaran berdistribusi normal.
2. Ketergantungan Media Sosial

Pengujian normalitas dilakukan dengan
menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov. Uji
ketergantungan media sosial diperoleh K-S-Z sebesar
1,032 dengan p > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa skor ketergantungan sosial media
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat di

lampiran E-1.
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b. Uji Linieritas

Hasil uji linieritas yang dilakukan menunjukkan adanya
hubungan yang linier antara variabel X dan Y, yaitu antara
variabel ketergantungan media sosial dan relasi interpersonal
saat berpacaran. Hal tersebut dapat dilihat dari tingkat
signifikansi dari Fjjp;. sebesar 25.570 (p < 0,05) yang berarti
bahwa hubungan antara ketergantungan media sosial dengan
relasi interpersonal saat berpacaran pada mahasiswa adalah
hubungan linier. Hasil uji linieritas selengkapnya dapat dilihat

pada lampiran E-2.

c. Uji Hipotesis

Setelah  dilakukan uji asumsi maka selanjutnya
dilakukan  uji ~ hipotesis  untuk = menguji ~ hubungan
Ketergantungan Media Sosial dengan Relasi Interpersonal saat
berpacaran pada mahasiswa, digunakan teknik korelasi product
moment dengan menggunakan program Statistical Packages for
Social Sciences (SPSS) v.16.0 for windows. Hasil uji korelasi
Product Moment adalah sebesar 1, = -0,523 (p < 0,01). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa adanya hubungan negatif yang

signifikan antara Ketergantungan Media Sosial dengan Relasi
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Interpersonal saat berpacaran pada mahasiswa. Hasil uji

hipotesis selengkapnya dapat dilihat di lampiran F.

B. Pembahasan

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, diperoleh hasil
bahwa hipotesis yang diajukan, yaitu ada hubungan negatif antara
ketergantungan media sosial dengan relasi interpersonal saat berpacaran
pada mahasiswa diterima. Hal ini ditunjukkan dengan 7., = -0,523
dengan p < 0,01.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Ketergantungan Media
Sosial dapat menjadi salah satu faktor yang memengaruhi Relasi
Interpersonal yang dijalin oleh seseorang.  Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa semakin seseorang tergantung terhadap media
sosial, maka relasi interpersonal dengan orang lain khususnya relasi
dengan pacar akan semakin rendah, demikian sebaliknya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian yang
dilakukan oleh  Young (1996, h.241), ketergantungan internet
berdampak pada hubungan dalam pernikahan, keluarga, persahabatan,
dan pacaran yang disebabkan oleh meningkatnya penggunaan internet
yang menjurus ke dalam ketergantungan internet. Orang yang
mengalami ketergantungan media sosial akan lebih suka untuk

menyendiri, kehilangan kepedulian terhadap orang lain yang ada di
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sekitarnya dan menghabiskan waktu untuk bertemu teman-teman di
dunia maya. Seseorang yang mengalami ketergantungan media sosial
akhirnya akan semakin menarik diri dari relasi interpersonal dengan
orang-orang yang ada di sekitarnya.

Young (1996, h.242) menambahkan relasi interpersonal akan
terganggu karena adanya penggunaan internet yang berlebihan,
hubungan perkawinan dan pacaran merupakan hubungan yang paling
terganggu karena seseorang yang mengalami ketergantungan mulai
membentuk hubungan lain dengan teman online. Beberapa kasus yang
ditemukan, pelaku seseorang mulai membentuk hubungan romantis dan
cybersex atau hubungan erotik yang terjadi di dunia maya.

Hasil penelitian dari Young (1996, h.242) sesuai dengan hasil
temuan peneliti yang menunjukkan bahwa ketergantungan media sosial
memberikan dampak negatif bagi relasi interpersonal saat berpacaran
pada mahasiswa, seperti marah dan bertengkar. Dampak tersebut dapat
diminimalisasi dengan cara melakukan kontrol terhadap penggunaan
media sosial. Dengan demikian ketergantungan terhadap media sosial
dapat dihindari.

Banyak hal yang dapat menyebabkan relasi interpersonal saat
berpacaran menjadi rendah salah satunya adalah ketergantungan media
sosial, begitu pula sebaliknya. Menurut Turkle dalam Pando (2014,

h.55) kehadiran media sosial menimbulkan hasrat seseorang untuk
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selalu terhubung atau always online hal ini menyebabkan interaksi
secara tatap muka atau face to face menjadi terkikis. Ketika seseorang
sibuk beraktivitas di dunia maya, secara otomatis ia akan mengurangi
waktu dengan orang-orang disekitarnnya dan akan membatasi interaksi
dengan orang lain di dunia nyata.

Teori dari Turkle dalam Pando (2014, h.55-56) sejalan dengan
hasil temuan peneliti yang menjelaskan seseorang yang mengalami
ketergantungan media sosial merenggangkan hubungan pacaran, wujud
perilaku tersebut adalah menurunnya respon seseorang terhadap orang
lain yang berada di dekatnya sehingga timbulnya perlakuan tak acuh.
Wujud perilaku tersebut juga sejalan dengan teori dari Aw (2011, h. 30)
bahwa ketika respon yang diberikan tidak sesuai dengan yang
diharapkan maka akan terjadi ketidaknyamanan di antara pasangan
yang sedang berpacaran.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sumbangan efektif
ketergantungan media sosial sebesar 2,7%, hal ini menyatakan bahwa
97,3% sumbangan efektif ketergantungan media sosial dan ada faktor
lain yang lebih berpengaruh terhadap relasi interpersonal seperti
kedekatan, daya tarik fisik, kesamaan dan perbedaan serta keinginan
timbal balik, toleransi, kesempatan yang seimbang, keadilan, sikap

menghargai, sikap mendukung, sikap terbuka, pemilikan bersama atas
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informasi, kepercayaan, keakraban, kesejajaran, kontrol, respon, dan
suasana emosional.

Hasil penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa semakin
rendah ketergantungan mahasiswa terhadap media sosial maka
relasinya dengan pacar akan semakin tinggi begitu pula sebaliknya,
semakin tinggi ketergantungan mahasiswa terhadap media sosial maka
relasinya dengan pacar akan semakin rendah.

Penelitian ini juga belum sempurna, ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan seperti teknik pengambilan sampel. Peneliti mengambil
sampel dengan teknik insidental, namun pada proses pengambilan data
peneliti menitipkan beberapa skala kepada salah satu subjek sehingga
peneliti tidak dapat berkomunikasi secara langsung dengan subjek
penelitian. Adapun kesulitan saat mengejar responden yang sesuai
dengan kriteria, 1tulah sebabnya pada skala juga ada baiknya apabila
ditambahkan data tentang kepemilikan pacar dan buka menanyai

langsungkarena dapat mempengaruhi jawaban responden.
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